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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam kurun lima tahun terakhir ini Indonesia tengah dilanda gejolak sosial budaya sebagal akibat berbagai
inovas di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi. Berbagai kemajuan, khususnya di bidang
teknologi komunikasi telah menimbulkan suatu revolusi dalam proses penyebaran informasi melalui media
massa terhadap aspek kehidupan, khususnya melalui media massa audio visual. Sebagai dampak dari
kemajuan tersebut suatu kenyataan baru harus dihadapi media audio visua Indonesia bahwa dalam era
global mendatang mau tidak mau harus bersaing dengan media audio visual impor dengan tanpa proteksi
dan dukungan Pemerintah kecuali pasar yang menentukan. Menghadapi kenyataan ini, dunia perfilman
Indonesia dihadapi pada posisi sulit sekaligus dilematis. Berbagai infra struktur dan dukungan teknologi,
mangjemen, sumber daya dan perlindungan Pemerintah belum membentuk suatu keatuan yang siap bersaing
di pasar babas. Kondisi di atas lebih diperburuk lagi dengan belum terciptanya "kesetiaan dan kecintaan"
masyarakat penonton dalam negeri terhadap film-film nasional.

<br />

<br />

Masalah yang dihadapi oleh film Indonesia bukan hanya datang dari masalah internal ketidak siapan insan
film Indonesia mengemas produksi film dengan kualitas yang diharapkan oleh masyarakat penonton, tetapi
masal ah juga datang dari faktor eksternal, yakni semakin maraknya program-program siaran televisi lima
tahun dan dilema bersaing dengan film impor khususnya film-film produksi Hollywood, Amerika, yang
menguasal 90 % bioskop-bioskop di Indonesia.

<br />

<br />

Memang harus diakui, dominasi film-film Amerika hampir merasuk keseluruh negara dibelahan bumi ini.
Akan tetapi situasi ini harus terus diupayakan melainkan media menentukan agenda khalayak tidak
digunakan dan dijadikan pegangan dan dapat segera ditanggulangi, setidak-tidaknya tetap mengupayakan
menempatkan film dalam negeri sebagal bagian utama pertunjukkan film di gedung bioskop di Indonesia
dan keberadaan film Amerikaitu sendiri harus dikondisikan seperti rencana semula yakni sebagai suplisi
atau pelengkap pertunjukkan film di bioskop. Akan tetapi fakta lapangan mengisyaratkan cengkeraman film-
film produksi Hollywood amat dirasakan, bahkan mampu menekan jumlah produks dan menggeser minat
masyarakat untuk menyaksikan pertunjukkan film-film yang dihasilkan Indonesia. Padahal sebagai negara
besar yang memiliki jumlah penduduk terbesar ketiga di duniatentu mempunyai pangsa pasar cukup
potensial untuk memasarkan film Indonesia. Hanya sgja sejauhmanainsan film Indonesia memaksimalkan
pemanfaatan potensi yang ada, inilah yang menjadi pemikiran awal melakukan penelitian ini. Atas dasar
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pertimbangan di atas, penelitian ini mengacu pada "teori uses and gratifications" dan beberapa teori-teori
lain yang menempatkan harapan, keinginan, kebutuhan dan selektifitas khalayak atas pesan yang
disampaikan oleh media ditentukan oleh khalayak sendiri. Secara khusus penelitian dengan mengacu "teori
uses and gratifications' ini berangkat dari pemikiran apayang diinginkan khalayak terhadap media,
bagaimana selektifitas khalayak dalam memilih berbagai media pertunjukkan film, sejauhmana penggunaan
media film oleh khalayak dan bagaimana manfaat atau kegunaan pesan yang disampaikan oleh media pada
diri khalayak, Penelitian ini menghimpun penilaian dan pendapat khalayak terhadap film Indonesia dan film
Amerikayang pernah mereka saksikan selama tahun 1995 - 1996. Semua penilaian dan pendapat tersebut
dihimpun dalam suatu daftar pertanyaan yang telah disiapkan.

<br />

<br />

Selanjutnyadari seluruh pertanyaan yang ada dipilih dan digunakan sebagian sgja, khususnya yang
menyangkut inti terpenting dari penelitian. Sedangkan subyek penelitian adalah mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Jakarta, terdiri dari Fakultas Ilmu Sosial Politik, Fakultas [Imu Administrasi, Fakultas Hukum,
Fakultas Teknik dan Fakultas Farmasi, Penetapan responden dilakukan secara kuota yang ditetapkan 100
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara kepada pihak
lain yang terkait dalam proses produksi film sebagai upaya cross check atas hasil-hasil yang diperoleh.
Untuk melengkapi argumentasi dikombinasikan pula dengan menghimpun data dan kepustakaan yang
terkait dengan masalah penelitian, Berdasarkan teori di atas maka penelitian ini akan menghimpun penilaian
dan pendapat khalayak terhadap film Indonesia dan Amerika tahun 1995-1996. Semua penilaian dan
pendapat tersebut dihimpun dalam suatu daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebanyak 60 item
pertanyaan. Sebagal subyek penelitian adalah publik mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta
dengan responden dilakukan secara kuota (100 responden) mengingat luasnya subyek yang menjadi sasaran
penelitianini.
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Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara kepada pihak
lain yang terkait dalam proses produksi film sebagai penilaian ulang (cross check) atas hasil-hasil yang
diperoleh. Untuk melengkapi argumentasi dikombinasikan pula dengan menghimpun data dan perpustakaan
yang terkait dengan masalah penelitian.
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